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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak dan struktur modal terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Regresi berganda, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan nonprobability sampling (Sugiono, 2016:85). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh perencanaan pajak signifikan terhadap nilai perusahaan dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kata Kunci :Perencanaan pajak,struktur modal, nilai perusahaan.

ABSTRACT
This study is intended to test the impact of  tax planning and capital structure the value of the company the food and beverage industry manufacturing company registered in BEI in 2015-2019. The metod used in this study is an the multiple regression method, the type of data used is secondary data and is analyzed using nonsampling samples (Sugiono, 2016:85). The study has shown that the impact of  tax planning has significantly the value of the company and   the capital structure have a significantly on value of the company.







	Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama bagi para pemegang sahamnya, terwujud berupa upaya peningkatan atau memaksimalkan nilai pasar atas harga saham perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan merupakan persepsi para pemegang saham terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi (Tjandrakirana dan Monika, 2014, hal. 3).
	Mengingat betapa pentingnya nilai perusahaan, perusahaan sebisa mungkin selalu meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan manajemen pajak. Manajemen pajak yaitu sarana yang digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang sesuai menurut undangundang dengan jumlah pajak yang dibayarkan bisa seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan (Suandy, 2011).
Meningkatnya pengetahuan masyarakat di bidang pasar modal dan berminat dalam hal menginvestasikan modalnya, struktur modal menjadi salah satu pertimbangan investasi yang cukup penting. Menganalisis besarnya komposisi dari hutang dan modal sendiri dalam menggali sumber dana merupakan hal yang harus diperhatikan oleh manajemer selaku pengelola perusahaan. Komposisi pendanaan yang optimal dapat diperoleh dengan menggunakan alat analisis yaitu analisis struktur modal. Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri (Sudana, 2011:143).
Sumber modal perusahaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber internal dan sumber eksternal (Riyanto, 2010:209). Sumber modal internal merupakan modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri yang berupa laba ditahan dan akumulasi depresiasi, sedangkan sumber eksternal merupakan modal yang berasal dari pihak luar perusahaan berasal dari kreditor dan investor. Sumber eksternal perusahaan diperlukan ketika sumber dana yang diperoleh dari sumber internal belum mampu memenuhi biaya yang timbul dari kegiatan operasional perusahaan.
Menganalisis besarnya komposisi dari hutang dan modal sendiri dalam menggali sumber dana merupakan hal yang harus diperhatikan oleh manajemer selaku pengelola perusahaan. Komposisi pendanaan yang optimal dapat diperoleh dengan menggunakan alat analisis yaitu analisis struktur modal. Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri (Sudana, 2011:143).
Menurut Yuliana, dkk (2013) mengatakan bahwa struktur modal berkaitan dengan pengaruh perubahan struktur modal terhadap nilai perusahaan, dengan asumsi keputusan investasi dan kebijakan dividen konstan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan struktur modal terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
(Berisi tentang Grand Theory, jika tidak ada maka masukkan teori yang terkait dengan variabel yang digunakan saja)

HIPOTESIS
Pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan
Perencanaan pajak adalah upaya wajib pajak untuk meminimalkan pajak terutang melalui skema yang memang telah jelas diatur dalam peraturan perundang-undangan perpajakan dan sifatnya tidak menimbulkan dispute antara wajib pajak dan otoritas pajak. Winanto dan Widayat (2013) memprediksi bahwa pengaturan perencanaan pajak dapat menyebabkan penurunan nilai perusahaan ketika manajer memiliki kesempatan untuk mengecilkan laporan laba akuntansi dan insentif untuk mengurangi kawajiban pajak penghasilan badan dengan mengecilkan penghasilan kena pajak. Hal ini karena manajer menutupi perencanaan pajak yang dilakukannya kepada pemegang saham (Winanto dan Widayat, 2013). 
	Dalam penelitiannya, Winanto dam Widayat (2013) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan banyak perusahaan di Indonesia yang melakukan perencanaan pajak dilakukan manajemen untuk kepentingan sendiri.
Hal ini didukung oleh penelitian Citra Ayuning Sari Yuono dan Dini Widyawati (2016) yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Corporete Governance Terhadap Nilai Perusahaan” menyatakan bahwa perencanaan pajak dan komite audit  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahan.
Serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Kosanti Lidya, Davi Efendi (2019)yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Kepemilikan Manajerial dan Free Cash Flow Terhadap Nilai Perusahaan” menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial dan free cash flow berpengaruh pada nilai perusahaan
H₁ : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
Struktur modal merupakan komposisi sumber pendanaan perusahaan antara hutang dan equitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Jika nilai struktur modal tinggi maka perusahaan telah memanfaatkan lebih banyak dana eksternal daripada dana internal untuk kegiatan operasionalnya. Perusahaan akan semakin leluasa menjalankan kegiatan operasionalnya ketika mampu memanfaatkan hutang selagi penghematan pajak dan biaya lainnya lebih besar bila dibandingkan dengan biaya bunga. Selain itu ketika perusahaan menggunakan hutang, perusahaan dianggap memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitas dan membayar hutang. Persepsi investor akan semakin positif dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa struktur modal secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Hermuningsih,2013; Andawasatya et al, 2017).
Hal ini didukung oleh penelitian Diana Permatasari dan Devi Farah Azizah (2018) yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan ( Studi pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 2013-2016)” menyatakan bahwa variabel struktur modal dengan variabel DAR,LtDER, dan DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan diukur dengan variabel PBV
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eva Yuniana Putri (2019) dengan judul Pengaruh “Struktur Modal, Kebijakan Dividen dan Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan Tambang Batubara” dari uji yang dilakukan, menunjukkan struktur modal dan kenijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai 










Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
a.	Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada tahun t yang tercermin pada harga saham. Pengukuran variabel nilai perusahaan adalah dengan menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q adalah indikator untuk mengukur kinerja perusahaan khususnya tentang nilai perusahaan yang menunjukan suatu performa manajemen dalam mengelola aktiva perusahaan (Sudiyatno dan Puspitasari, 2010).
Q = (Mvs + D)
              TA
Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2017:61 ) variabel independen/bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecendent adalah variabel yang berpengaruh atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Perencanaan Pajak (X1), Struktur Modal (X2),
b.	Variabel Perencanaan pajak
Berdasarkan referensi dari penelitian Khotimah Khusnul (2014) proksi perencanaan pajak sering diteliti adalah Tarif Pajak Efektif (Effective Tax Rate, ETR). Tarif pajak efektif ini merupakan pembagian beban pajak kini atau beban pajak dengan laba sebelum pajak, yaitu sebagai berikut:
      
c.	Variabel Struktur Modal
Struktur modal adalah kombinasi atau perimbangan antara hutang dan modal sendiri (saham preferen dan saham biasa) yang digunakan perusahaan untuk merencanakan mendapatkan modal (Ambarwati, Sri Dwi Ari, 2010:29) dengan menggunakan rumus :


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil pengujian Regresi Linier Berganda 
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda






a. Dependent Variable: Q

Berdasarkan hasil uji linier berganda diatas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Persamaan regresi berganda adalah:
Nilai perusahaan Y = a + β₁X₁ + β₂X₂ + ε
Y= 523.019+2317.091+12.181+726.388
1.	Konstanta sebesar 523.019 menyatakan bahwa Pengaruh Perencanaan pajak, dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dianggap konstan (nol) maka besarnya adalah 523.019
2.	Koefisien perencanaan pajak sebesar 2317.019 hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan perencanaan pajak sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar 2317.019
3.	Koefisien struktur modal sebesar 12.181 hal ini berarti jika variabel struktur modal bertambah satu satuan, maka diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar 12.181

Analisis Koefisien Determinasi
Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi :

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.192a	.037	.012	2606.70425	.374
a. Predictors: (Constant), DER, ETR
b. Dependent Variable: Q
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.012. Hal ini berarti bahwa sebesar 1.2% variabel dependen atau nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh perencanaan pajak dan struktur modal. Sedangkan sisanya yaitu 98.8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage.
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3 Hasil Uji F





a. Dependent Variable: Q
b. Predictors: (Constant), DER, ETR
Berdasarkan hasil uji F, Menyatakan bahawa hasil uji F dapat dilihat pada table diatas Fhitung diperoleh sebesar 1.478 dengan tingkat kesalahan 5%, maka diperoleh Ftabel sebesar 3.114 berarti Fhitung < Ftabel (1.478 < 3.114) dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 yaitu 0.235. Hal demikian menunjukan bahawa Ho diterima, artinya variabel perencanaan pajak dan struktur modal terhadap nilai perusahaan tidak berpengaruh yang signifikan.
Uji statistik T
Hasil pengujian Uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4 Hasil Uji T






a. Dependent Variable: Q

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Berdasrkan hasil analisi pada table diatas diketahui bahwa perencanaan pajak mempunya nilai thitung 0.836 < ttabel 1.99125 dan nilai sigifikan sebesar 0,406 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Berdasarkan hasil analisis pada table diatas diketahui bahwa struktur modal mempunyai thitung  1.515< ttabel 1.99125 dan nilai signifikan sebesar 0,134 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, sehingga dapat disimplkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang 
telah dilakukan terhadap permasalahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:
1.	Variabel perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian , Kosanti Lidya, Davi Efendi (2019) serta Maratul Fuziah (2019).
2.	Variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Mawar Sharon, Sri Murni dan Irvan 
Trang (2015), Maisyarah, et al (2017), Slamet Mudjijah, Zulvia Khalid, Diah ayu Sekar Astuti (2019)
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